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ABSTRAK:  Sebagian besar minyak sawit dan minyak inti sawit digunakan sebagai 
bahan pangan sehingga kepedulian terhadap keamanan pangan kedua jenis 
minyak tersebut semakin meningkat, salah satunya adalah residu pestisida. 
Tulisan ini me-review tentang residu pestisida pada minyak sawit, standar residu 
pestisida pada minyak sawit, pengembangan analisis residu pestisida pada minyak 
sawit dan penurunan atau penghilangan residu pestisida pada minyak sawit. Hasil 
review adalah minyak sawit tidak terdeteksi mengandung residu pestisida dan 
dikategorikan rendah dibandingkan minyak nabati lain seperti soybean, rapeseed 
dan sunflower oil. Beberapa negara telah menetapkan standar residu pestisida 
yang dikategorikan sebagai bahan pangan berbasis lemak dan Malaysia sudah 
mengusulkan residu pestisida pada minyak sawit. Beberapa peneliti telah 
mengembangkan teknik analisis residu pestisida untuk memperoleh metode dan 
hasil analisis yang tepat dan akurat. Metode yang digunakan adalah proses 
pembersihan (clean-up) dan analisis menggunakan instrumentasi. Apabila minyak 
sawit dan minyak inti sawit mengandung residu pestisida, dapat hilang saat 
dilakukannya proses hilirisasi minyak sawit dan minyak inti sawit yaitu rafinasi 
dan hidrogenasi.  
 
Kata kunci: residu pestisida, minyak sawit, minyak inti sawit, metode analisis 
 
ABSTRACT: Mostly, palm oil and palm kernel oil are used as food products so that 
the security concerns of both oils are increasing, one of which is pesticide residue. 
This paper was reviewed  pesticide residues in palm oil, pesticide residues 
standard in palm oil, development of analysis of pesticide residues in palm oil and 
reduce pesticide residues in palm oil base.  The results of review were pesticide 
residues in palm oil and palm kernel oil were not detected and catogorized low 
compared to other vegetable oils like soybean, rapeseed and sunflower oil. Some of 
countries had set the pesticide residues that categorized as food based on fat and 
Malaysia had proposed the pesticide residues in palm oil base. Some of researchers 
had developed a technique to obtained pesticide residue analysis methods and 
analytical results were precise and accurate. The methods used were clean up 
process and analysis using laboratory instrumentation. If, palm oil and palm kernel 
oil contain pesticide residues may be lost when refinery and hydrogenation 
process are carried out.  
 




Saat ini, kepedulian terhadap sistem keamanan 
pangan dalam industri kelapa sawit sangat 
diperlukan mengingat sebagian besar minyak 
sawit (palm oil, PO) dan minyak inti sawit (palm 
kernel oil, PKO) digunakan sebagai bahan pangan.  
Sistem Hazard Analysis and Critical Control Point 
(HACCP) telah dikenalkan pada industri makanan 
untuk menjamin keamanan pangan. Untuk 
keefektifan penerapan sistem HACCP, perlu 
dilakukan kontrol tidak hanya mikroorganisme 
dan logam berat tetapi juga bahan berbahaya lain 
seperti residu pestisida (Fukuzawa et al., 2002).  
Residu pestisida pada PO dan PKO dapat 
timbul akibat dari penggunaan pestisida di 
perkebunan kelapa sawit yang tidak sesuai 
dengan standar.  Residu pestisida dapat melekat di 
kulit buah dan akan diabsorbsi melalui kulit buah. 
Selain itu juga masuk melalui akar pada saat 
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terjadinya penyerapan mineral dari dalam tanah 
(Handojo, 2009).  Residu pestisida berdampak 
negatif baik terhadap manusia, biota maupun 
lingkungan (tanah, air dan udara) (Andresima and 
Dhyana, 2008; Manuaba, 2008; Wibawa, 2013). 
Adanya gangguan kesehatan yang ditimbulkan 
oleh residu pestisida maka dibutuhkan metode 
analisis yang dapat dipertanggungjawabkan untuk 
menentukan kadar pestisida demi keamanan 
pangan dan menjaga kualitas PO dan PKO.  
Penentuan residu pestisida dalam PO dan PKO 
telah dikembangkan oleh beberapa peneliti 
menggunakan beberapa instrumen namun dalam 
analisisnya sangat ditentukan oleh proses 
pemurniannya.  Di sisi lain, untuk menghilangkan 
residu pestisida yang terkandung dalam matriks 
PO dan PKO maka diperlukan suatu proses untuk 
dapat menghilangkannya. 
Tulisan ini dibuat untuk me-review residu 
pestisida pada minyak sawit, standar residu 
pestisida pada minyak sawit, pengembangan 
analisis residu pestisida berbasis minyak sawit 
dan penghilangan residu pestisida pada matriks 
minyak sawit. 
 
2. Pestisida di Perkebunan Kelapa Sawit 
 
Pestisida adalah bahan kimia yang digunakan 
untuk mengendalikan perkembangan atau 
pertumbuhan dari hama, penyakit dan gulma. 
Pestisida secara umum digolongkan kepada jenis 
organisme yang akan dikendalikan seperti 
insektisida (serangga), herbisida (gulma) dan 
fungisida (jamur).  Pestisida dapat dikelompokkan 
atas dua golongan berdasarkan ketahanannya di 
lingkungan yaitu yang resisten dimana 
meninggalkan pengaruh terhadap lingkungan dan 
yang kurang resisten.  Pestisida yang termasuk 
organoklorin termasuk pestisida yang resisten 
pada lingkungan dan meninggalkan residu yang 
terlalu lama dan dapat terakumulasi dalam 
jaringan melalui rantai makanan (Sudarmo, 1991). 
Penggunaan pestisida di perkebunan kelapa 
sawit telah banyak membantu untuk 
meningkatkan produktivitas kelapa sawit. 
Pestisida digunakan untuk membasmi ulat 
kantong Metisa plana, ulat api (Dama trima, Setora 
nitens, Thosea asigna, Setothosea asigna), hama 
uret (Orycotes rhinoceros), rayap tanah 
(Captotermes curvignathus), Ganoderma 
boninense, dan gulma.  Beberapa jenis golongan 
pestisida yang umum digunakan di perkebunan 
kelapa sawit di Indonesia adalah 
organophosphorus, organochlorine, benzoyl, 
piretroid, urea, karbamat, fenil-pirazol, triazol, 
triazine, difenil eter, trifluremetil, asam benzoat, 
bipiridilium, fenoksi, piridin, dan lain-lain 
(Susanto, Purba, Dongoran, Lubis & Prasetyo,  
2008).  Djojosumarto (2008) menambahkan 
bahwa insektisida sistemik seperti korpirifos, 
sipermetrin dan deltametrin merupakan bahan 
aktif yang berguna untuk mengendalikan serangga 
pemakan daun seperti ulat api. 
Penggunaan pestisida yang berlebihan dan 
tidak sesuai dengan standar dapat meninggalkan 
residu yang berdampak negatif baik terhadap 
manusia, biota maupun lingkungan (Andresima, 
2005 ; Manuaba, 2008). Wibawa (2013) juga 
menambahkan bahwa herbisida secara ekstensif 
diaplikasikan tidak hanya mengkontrol gulma 
target tetapi dapat juga meninggalkan residu 
dalam tanah yang berbahaya bagi ekologi.  
Penggunaan parakuat, glifosat dan ammonium 
glufosinate di perkebunan kelapa sawit 
menyebabkan kerusakan pada lingkungan (tanah, 
air dan udara) dan berpengaruh terhadap 
organisme yang tidak ditargetkan.  
Muhamad, Ai, Sahid, & Map (2010) melaporkan 
bahwa residu klorpirifos terdeteksi pada 
kedalaman 0-10 cm dan 10-20 cm ketika 
diaplikasikan klorpirifos pada perkebunan kelapa 
sawit yang terdeteksi dalam tanah selama 7 hari 
setelah perlakuan.  Baskaram dalam Hasibuan, 
Siahaan & Panjaitan (2008) menyatakan bahwa 
sekitar 75-90% dari residu klorpirifos hilang pada 
periode inkubasi tanah selama 24 bulan. 
Klorpirifos dapat menghambat enzim 
cholinestrase yang dapat menyebabkan 
acetylcholin (Hasibuan et al., 2008).  Sipermetrin 
memiliki faktor biokonsentrasi yang rendah 
namun telah diteliti pada kelinci dapat 
menimbulkan neurotoksik dan ataxia (Engbolom 
dalam Hasibuan et al., 2008).  
 
 
Sumber: Duijn and Dekker, 2010 
Gambar 1. Residu pestisida pada minyak nabati mentah 
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3. Residu Pestisida pada Minyak Sawit 
 
Pestisida dapat menjadi residu pada PO dan 
PKO melalui melekatnya dan diabsorbsinya 
pestisida pada kulit buah.  Selain itu juga pestisida 
dapat masuk melalui akar pada saat terjadi 
penyerapan mineral dari dalam tanah (Handojo, 
2009).  Van Duijn & Den Dekker (2010) 
menambahkan bahwa herbisida yang digunakan 
untuk mengontrol gulma di perkebunan kelapa 
sawit dapat menjadi kontaminan pada buah yang 
jatuh di piringan/berondolan.  Selain itu, 
Sammarie and Akela (2011) juga menambahkan 
bahwa pestisida dapat masuk ke dalam tanaman 
melalui akar, penetrasi melalui daun dan ranting 
atau langsung melalui injeksi batang. 
 
Tabel 1 
Maximum Residue Levels (MRL) pada matriks minyak nabati 
mentah 
Sampel MRL 
Minyak kedelai (soybean oil) Medium 
Minyak bunga matahari (sunflower oil) Tinggi 
Minyak rapeseed (rapeseed oil) Medium 
Minyak sawit (palm oil) Rendah 
Minyak inti sawit (palm kernel oil) Rendah 
Minyak kelapa (coconut oil) Rendah 
Sumber: Van Duijn and Den Dekker (2010) 
 
Beng and Kuntom (2005) telah melakukan 
percobaan uji residu pestisida pada PO mentah 
(CPO) dan PKO mentah (CPKO) setelah dilakukan 
injeksi pestisida ke dalam batang kelapa sawit.  
Hasilnya diperoleh bahwa residu pestisida tidak 
terdeteksi pada CPO dan CPKO yang diekstraksi 
dari tandan kelapa sawit yang diperlakukan 
dengan pestisida organophosporus selama 28 
hari.  Sementara itu, Samarrie and Akela (2011) 
melakukan injeksi insektisida jenis Rogodiol 
(dimethoate + phentoate), Actellic (primiphos-
methyl), Salut (chlorpyrifos ethyl + dimethoate), 
Reldan (chlorpyrifos-methyl) dan Karate (lambda 
syhalothrin) ke dalam pohon date palm pada 1 
meter di atas titik injeksi. Residu dari insektisida 
tersebut terdeteksi dalam pohon pada 100 hari 
setelah injeksi.Beberapa peneliti telah melaporkan 
bahwa residu pestisida pada minyak sawit tidak 
terdeteksi dan dapat dikategorikan rendah 
dibandingkan minyak kedelai, rapeseed dan bunga 
matahari (Tabel 1).  Hal ini disebabkan oleh buah 
sawit berada relatif tinggi dari atas tanah dan 
umumnya aplikasi pestisida tidak mengenai buah 
sawit namun sebaliknya pada kedelai, rapeseed, 
bunga matahari dan lainnya. 
Van Dujin and Den Dekker (2010) melaporkan 
bahwa tidak ada residu pestisida yang terdeteksi 
pada CPO, PKO dan coconut oil sementara pada 
rapeseed, sunflower dan soybean oil ditemukan 
residu pestisida dalam jumlah yang maksimum 
(Gambar 1).  Hasibuan, Siahaan & Yogi (2010) 
melaporkan bahwa dari 12 sampel CPO yang 
diperoleh dari 4 pabrik kelapa sawit tidak 
mengandung klorpirifos, sipermetrin dan 
deltametrin.  Ramli, Zakaria, Sahid, Al & 
Muhammad (2012) melaporkan bahwa 20 sampel 
CPO dan 10 sampel CPKO tidak mengandung 
diuron.  Halim and Kuntom (2013) melaporkan 
bahwa dari 30 sampel CPO tidak ada yang 
mengandung residu ammonium glufosinate. 
Beng and Kuntom (2005) melaporkan bahwa 
CPO dan PKO tidak ada yang mengandung 
pestisida jenis organophosphorus, acephate, 
methamidophos dan monochrotophos. Sementara 
itu, Guardia-Rubio, Fernández-De Córdova, Ayora-
Cañada, & Ruiz-Medina (2006) melaporkan bahwa 
dalam olive oil mengandung diuron, terbuthylathe 
dan endosulfan seperti ditunjukkan pada Tabel 2.  
Hiskia, Atmajidou, & Tsipi (1998) melaporkan 
bahwa dalam virgin olive oil sebanyak  62 sampel 
yang diambil dari area produksi di Yunani selama 
1992-1994 terdapat 46 sampel mengandung 9 
organophosphorus meliputi dimethoate, fenthion, 
omethoate, chlorpyrifos, methamidophos, 
parathion-methyl, parathion, methidation dan 
malathion ditemukan dengan konsentrasi berkisar 
0,0005-0,18 mg/kg. 
 
4. Standar Residu Pestisida pada Minyak 
Sawit 
 
Residu pestisida menjadi salah satu parameter 
perdagangan minyak nabati dunia termasuk 
minyak sawit.  Misalnya, pembeli minyak sawit di 
negara Cina menetapkan standar residu pestisida 
dimethoat, diquat, fenthion, haloxyfop,
  
Tabel 2  
Kadar residu pestisida pada olive oil  
Bahan aktif 
Kadar (mg/kg) 
olive oil dari buah zaitun 
yang jatuh ke tanah 
olive oil dari buah zaitun yang 
tidak lepas dari tangkai pohon 
olive oil dari buah yang telah lepas 
dan tergantung di pohon 
Diuron <QL-0,130 ND-0,031 <QL-0,039 
Terbuthylathe <QL-0,196 0,050-0,118 ND-0,098 
Endosulfan ND-0,054 ND-0,023 ND-0,074 
Sumber: Guardia-Rubio et al. (2006) 
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procymidone, trifuralin dan chlordane berturut-
turut maksimum 0,05 ppm, 0,05 ppm, 0,01 ppm, 1 










Aldrin and Dieldrin (sum of) 0,05 
Azinphos-methyl 1 
Bromopropylate 3 
Chlordane (sum of cis, trans, and Oxythlordane) 0,05 
Chlorfenvinpos 0,5 
Chlorpyrifos 0,2 
Chlorpyrifos methyl 0,1 
Cypermethrin (and isomers) 1 





Dithiocarbamates (as CS2) 2 







Heptachlor (sum of Heptachlor and 
Heptachlorepoxide) 0,05 
Hexachlorobenzene 0,1 
Hexachlorocyclohexane isomers (other than gamma) 0,3 







Piperonyl butoxide 3 
Pirimiphos-methyl 4 
Pyrethrins (sum of) 3 
Quintozene (sum of quintozene, 
pentachloroaniline and methyl pentachlorophenyl 
sulphide) 1 
Sumber: UE (2005) 
 
Maximum residue levels (MRL) dalam bahan 
pangan telah diusulkan oleh beberapa negara 
seperti pada bahan pangan oleh EU Directive 
(Table 3) dan minyak dan lemak nabati oleh Thai 
Agricultural Standard TAS 9003-2004 (Table 4).  
Indonesia juga telah menetapkan standar residu 
pestisida pada matriks minyak (Tabel 5) namun 
belum menetapkan pada minyak sawit. Jepang 
juga menetapkan MRL residu pestisida pada 
minyak nabati (Tabel 6).  Sementara itu,  Malaysia 
melalui Regulation 41-pesticide residue 
mengusulkan MRL khusus pada minyak sawit 
dengan substansi bahan aktif dan MRL disajikan 
pada Tabel 7. CODEX Alimentarius juga telah 
menetapkan MRL untuk pestisida yang 
disesuaikan dengan masing-masing komoditi 
(CODEX Alimentarius, 2009). 
 
Tabel 4 
Standar Thailand untuk Maximum Residue Levels (MRL) pada 
minyak/lemak 
Lemak dan Minyak Nabati Limit (mg/kg) 





Sumber: Thai Agricultural Standard TAS 9003-2004 
 
5. Pengembangan Analisis Residu Pestisida 
pada Minyak Sawit 
 
Penentuan residu pestisida dalam PO dan PKO 
menjadi penting agar dapat diketahui kadarnya 
apakah memenuhi persyaratan mutu. Beberapa 
instrumentasi analisis yang dapat digunakan 
untuk menentukan residu pestisida diantaranya 
adalah spektrofotometer, kromatografi gas (GC), 
kromatografi cair kinerja tinggi (HPLC), 
kromatografi gas-spektrum massa (GC-MS), 
kromatografi cair kinerja tinggi-mass spektra (LC-
MS) dan kromatografi cair kinerja tinggi-mass 
spektra-mass spektra (LC-MS-MS). Beberapa 
teknik yang digunakan untuk memisahkan bahan 
aktif pestisida dari matriks minyak adalah dengan 
cara ekstraksi dan adsorpsi. Teknik adsorpsi 
merupakan teknik yang sederhana, tidak 
membutuhkan banyak pelarut dan memberikan 
hasil yang lebih baik dibandingkan ekstraksi. Jenis 
adsorben yang digunakan diantaranya adalah C18, 
florisil dan silika (Muhamad, 2008; Muhamad et al. 
2008; Muhamad et al.  2009). 
Penelitian pengembangan teknik analisis 
residu pestisida telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti. Kuntom et al. (1999) menentukan 
parakuat dalam CPO menggunakan duolite 
sebagai adsorben dan instrumentasi 
spektrofotometer dengan perolehan kembali 













Citation: Hasibuan, H. A. (2016) Residu Pestisida pada Minyak Sawit dan Minyak Inti Sawit Terkait dengan Standar dan Keamanan Pangan: Review Warta IHP, 33(2),74-81 
Halaman | 78 
Tabel 5 
Standar Indonesia untuk Maximum Residue Levels (MRL) pada matriks minyak  
Pestisida Substansi Limit (mg/kg) 
Dikuat minyak bunga matahari 0,1 
Dimetipin 
minyak mentah bunga matahari 0,1 
minyak makan bunga matahari 0,02 
minyak mentah kapas 0,1 
minyak makan kapas 0,02 
Dimetoate minyak zaitun 0,05 
Endosulfan minyak mentah kapas 0,5 
Endrin 
minyak mentah kapas 0,1 
minyak makan kapas 0,02 
Etrimfos minyak makan lobak 0,5 
Fenvalerat minyak mentah kapas 0,1 
Fulsitrinat minyak kapas 0,2 
Klordan 
minyak mentah kacang kedelai 0,05 
minyak kacang kedelai 0,02 
klorpirifos metil minyak biji kapas 1 
Metidation minyak biji kapas 0,1 
Metopren minyak jagung 0,2 
monokrotofos minyak biji kapas 0,05 
Sumber: Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan Menteri Pertanian Republik Indonesia, 1996 
 
 (LOD) sebesar 0,01 ug/g sedangkan 
menggunakan amberlite diperoleh recovery lebih 
dari 90%. Yeoh et al. (2006) menganalisis 
acephate, methamidophos and monocrotophos 
dalam CPO menggunakan solid phase extraction 
(SPE) dan GC coupled with flame photometric 
detector (FPD) diperoleh recovery sebesar 85-
109%. Muhamad (2008) menganalisis deltametrin 
dalam CPO menggunakan gas chromatography-
electron capture detector (GC-ECD) diperoleh 
recovery sebesar 78,1-100,9% dengan LOD 
sebesar 0,01 ppm. Muhamad et al. (2008) 
menganalisis organochlorin pesticides (OCPs) 
dalam CPO menggunakan SPE dan GC-ECD 
diperoleh recovery 81,2-108,6% dengan LOD 
sebesar 13-84 ng/g. Muhamad et al. (2009) 
menganalisis cypermethrin dalam CPO dan CPKO 
menggunakan SPE and GC-ECD diperoleh recovery 
dan LOD sebesar 87-98% dan 0,01 ppm (CPO) dan 
83-100% dan 0,01 ppm (CPKO). Hammid et al. 
(2009) menganalisis hecaconazole dalam CPO 
diperoleh recovery 58-77% dengan LOD 0,06 ppm 
dan limit of quantitation (LOQ) sebesar 0,2 ppm. 
Sobhanzadeh, Bakar, Abas, & Nemati (2012) 
menganalisis multi residu pestisida pada PO 
menggunakan SPE dan LC-MS diperoleh recovery 
sebesar 74,52-97,1% dengan LOD dan LOQ 
sebesar 5 ng/g and 9 ng/g. Ramli et al. (2012) 
menganalisis diuron pada CPO dan CPKO 
menggunakan SPE diperoleh recovery 83,2-
101,4% (CPO) dan 79,4-87,9% (CPKO) dengan 
LOD dan LOQ sebesar 0,018 ug/g dan 0,058 ug/g. 
Halim and Kuntom, 2013 menganalisis 
ammonium glufosinate dalam CPO menggunakan 
QueChERS (quick, easy, cheap, effective, rugged and 
safe method) diperoleh recovery 84-109% dengan 
LOD dan LOQ sebesar 0,002 ppb dan 0,025 ppb. 
Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) telah 
mengembangkan teknik analisis residu pestisida 
menggunakan GC, HPLC dan spektrofotometer 
dengan LOD di bawah dari MRL yang telah 
diusulkan oleh MPOB dan yang telah ditetapkan 
pada bahan pangan seperti EU Directive. Beberapa 
residu pestisida dan LOD-nya yang telah 
ditentukan adalah klorpirifos (0,04 ppm), 
sipermetrin (0,07 ppm), deltametrin (0,05 ppm), 
glifosat (0,1 ppm), paraquat diklorida (0,09 ppm), 
haloxyfop (0,18 ppm), chlordane (0,03 ppm) dan 
diklormetan (0,17  ppm). Recovery dari bahan 
aktif pestisida pada minyak sawit diperoleh 
sebesar 80-110% (Hasibuan et al., 2010; PPKS 
2010; 2011; 2012). Ferrer et al., (2005) 
melakukan pengembangan analisis residu 
pestisida dalam olive oil dan buah zaitun 
menggunakan GC-MS dan LC-MS-MS dan 
diperoleh recovery sebesar 85% dan 115% 




Standar Jepang untuk Maximum Residue Levels (MRL) pada 
minyak nabati  




















Sumber: Anonymous dalam Omar et al.  2012 
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6. Penurunan atau Penghilangan Residu 
Pestisida pada Minyak  
 
Residu pestisida pada minyak dapat 
diturunkan atau dihilangkan ketika dilakukan 
proses hilirisasi seperti rafinasi (degumming, 
bleaching dan deodorisasi) dan hidrogenasi yang 
menggunakan suhu tinggi (deodorisasi pada 245-
260 °C dan hidrogenasi 160-200 °C). Sebagai 
gambaran, beberapa peneliti telah melaporkan 
penurunan beberapa residu pestisida pada 
matriks minyak nabati selama proses deodorisasi 
dan hidrogenasi. 
Fukuzawa et al. (2002) melaporkan bahwa 
pestisida jenis permethrin, pyrethrin dan 
chlorfenvinpos yang di-spike sebanyak 5 ppm ke 
dalam minyak kedelai dan dihidrogenasi selama 
90 menit kadarnya menurun menjadi < 0,01 ppm. 
Fukuzawa et al. (2002) melaporkan 9 pestisida 
jenis pyrethroid dan 3 organophosphorus yang di-
spike sebanyak 5 ppm ke dalam minyak kedelai 
kemudian dirafinasi dan diobservasi masih 
mengandung konsentrasi pyrethroid dibawah 
0,01 ppm setelah deodorisasi selama 120 menit 
sementara permethrin sebesar 0,32 ppm.  
Fukuzawa et al. (2005) melaporkan 11 
pestisida jenis organonitrogen (EPTC, 
chlorpropham, alachlor, metolachlor, thiobencarb, 
diethofenacarb,  pendimethalin,   fluolanil,   lenacil, 
 
Tabel 7 
Standar Malaysia untuk Maximum Residue Levels (MRL) pada 
minyak sawit  
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Sumber: Regulation 41-pesticide residue, Omar et al., 2012 
fenarimol dan bitertabol di-spike ke dalam minyak 
kedelai mentah sebanyak 5 ppm. Saat degumming, 
bitertanol dan fenarimol menurun signifikan 
dengan perlakuan asam fosfat tetapi pestisida 
yang lain tidak, dengan air panas semua pestisida 
masih ada sekitar 85% atau lebih. Saat alkali 
refining, sekitar 50% lenacil hilang dan laju 
penurunan pestisida yang lain berkisar 15-30%. 
Saat bleaching, lebih dari 90% bitertanol dan 
fenarimol hilang, sebaliknya chlorpropham, 
thiobencarb and pendimetharin menurun kurang 
dari 10%. Saat deodorisasi, sekitar setengah dari 
fenarimol dan bitertanol dan 80% dari lenacil dan 
flutolanil tersisa setelah deodorisasi dan pestisida 
yang lain menurun di bawah LOQ.  
Fukazawa et al. (2007) melaporkan bahwa N-
methylcarbamate pestisida, alidacrp, aldicarb 
sulfoxide, aldicarb sulfone, oxamyl, methomyl, 
thiocarb, propoxur, carbosulfan, benfuracarb, 
carbaryl, fenobcarb dan furathiocarb ditambahkan 
ke dalam minyak kedelai sebesar 5 ppm. Saat 
degumming menggunakan asam phospat aldicarb, 
aldicarb sulfocide, aldicarb sulfone, oxamyl, 
thiocarb, carbosulfan, benfuracarb menurun 70%, 
dan kurang dari 26% untuk pestisida yang lain. 
Dengan perlakuan air panas penurunan salah satu 
pestisida kurang dari 52%. Saat proses alkali, 
penurunan pestisida berkisar antara 8-100%. Saat 
proses bleaching menggunakan lempung terpilar, 
aldicarb, aldicarb sulfoxide, aldicarb sulfone, 
oxamyl, methomyl, thiodicarb, carbosulfan, 
benfuracarb, bendiocarb dan furathiocarb 
menurun lebih dari 80%. Saat proses deodorisasi 
pada suhu 260 °C sebanyak 40% furathiocarb, 
14% carbosulfan, 11% benfucarb dan 3% 
carbofuran masih dapat dideteksi sementara 
pestisida yang lain dalam jumlah kecil.  
Ruiz Méndez, Pérez De la Rosa, Jiménez 
Márquez, & Uceda Ojeda, (2005) melaporkan 
bahwa olive oil yang di-spike dengan empat jenis 
pestisida yaitu endosulfan (alpha-endosulfan, 
beta-endosulfan and endoosulfan sulphate), 
simazine, oxifluorfen dan difluenican kemudian 
dideodorisasi pada suhu 240 °C diperoleh bahwa 
difluefenican, oxifluorfen dan alpha edosulfan 
hilang selama 1 jam dan beta-endosulfan selama 2 
jam dan endosulfan sulphate selama 3 jam. 
Sebagai tambahan, El-Mergawy (2012) melakukan 
analisis residu pestisida pada minyak selama 
penggorengan pada suhu 180 °C selama 7-12 
menit dapat menurunkan residu OCPs dari minyak 
jagung dengan persen kehilangan sebesar 89,20, 
71,25, 77,50 dan 88,0% untuk gamma benzene 
hexachloride, heptachlor epoxide, endrin dan p,p’-
DDE (1,1’-(2,2-dichloroethenylidene)-bis(4-
chlorobenzene). 
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa 
minyak sawit dan minyak inti sawit tidak 
terdeteksi mengandung residu pestisida. Namun 
Citation: Hasibuan, H. A. (2016) Residu Pestisida pada Minyak Sawit dan Minyak Inti Sawit Terkait dengan Standar dan Keamanan Pangan: Review Warta IHP, 33(2),74-81 
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demikian apabila terdeteksi maka penghilangan 
residu pestisida lebih mudah dan cepat karena 
kadarnya relatif rendah dibandingkan minyak 
nabati lainnya. Sebagaimana yang telah 
dilaporkan oleh Fukuzawa et al. (2002); Fukuzawa 
et al. (2005) dan Fukuzawa et al. (2007) bahwa 
minyak kedelai yang di-spike dengan beberapa 
jenis bahan aktif pestisida sebesar 5 ppm dapat 
turun kadarnya bahkan tidak terdeteksi melalui 
proses rafinasi dan hidrogenasi. Dengan demikian, 
minyak sawit yang digunakan untuk 
bahan/produk pangan yang telah melalui proses 
rafinasi ataupun hidrogenasi relatif aman sebagai 




Kontaminasi pestisida pada buah sawit dapat 
terjadi pada saat di kebun yang kemudian buah 
sawit di-press untuk menghasilkan minyak sawit 
dan minyak inti sawit sehingga memungkinkan 
terbawanya residu pestisida pada minyak. Dari 
beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 
residu pestisida pada minyak sawit tidak 
terdeteksi dan dikategorikan rendah 
dibandingkan minyak nabati lainnya. Analisis 
residu pestisida dapat dilakukan dengan 
menggunakan proses pembersihan (clean-up) dan 
analisis menggunakan spektrofotometer, GC, 
HPLC, GC-MS, LC-MS dan LC-MS-MS. Penghilangan 
residu pestisida pada minyak sawit dapat 
dilakukan dengan proses rafinasi dan hidrogenasi. 
Minyak sawit dan minyak inti sawit aman untuk 
dikonsumsi sebagai bahan pangan. 
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